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ABSTRAK

Museum Layang-Layang Indonesia Didirikan pada 21 Maret 2003 oleh Endang W. Puspoyo
seorang pakar kecantikan yang telah menekuni dunia layang-layang sejak tahun 1985
dengan membentuk Merindo Kites & Gallery, berlokasi di Pondok Labu, Jakarta Selatan.
Meskipun Museum Layang-Layang berada di Kota Jakarta namun masih banyak
masyarakat yang tidak mengetahui keberadaannya. Metode yang digunakan dalam
perancangan ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara, observasi, kuesioner
dan studi pustaka. Penelitian dan perancangan ini berupaya untuk membuat sebuah media
pembelajaran mengenai Museum Layang-Layang Indonesia beserta koleksinya. Media
perancangan yang dibuat adalah buku aktivitas dengan target audiens anak-anak umur 7 —
12 tahun. Perancangan buku aktivitas ini bertujuan agar pengunjung anak-anak bisa
belajar sambil bermain dengan berinteraksi langsung terhadap lingkungan sekitar museum.

Kata Kunci: Sejarah, Layang-Layang, Permainan, Tradisional, Budaya
ABSTRACT

Indonesian Kite Museum Established on March 21, 2003 by Endang W. Puspoyo, a beauty
expert who has been in the world of kites since 1985 by forming Merindo Kites & Gallery, located
on Pondok Labu, South Jakarta. Although the Kite Museum is located in Jakarta but there are
still many people who do not know its existence. The method used in this design is using a
qualitative methods in the form of interviews, observations, questionnaires and literature study.
This research and design seeks to make a instructional media about Indonesian Kite Museum
and its collection. The design media is an activity book with primary target audience are children
ages 7-12 years old. This activity book is intended for children who visit Indonesian Kites
Museum so they can learn while playing by interacting directly with the environment around the

museum.
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1 Pendahuluan

Layang-layang, layangan, atau wau merupakan lembaran bahan tipis berkerangka yang
diterbangkan ke udara dan terhubungkan dengan tali atau benang ke daratan atau pengendali.
Layang-layang memanfaatkan kekuatan hembusan angin sebagai alat pengangkatnya. Dikenal luas
di seluruh dunia sebagai alat permainan. Layang-layang diketahui juga memiliki fungsi ritual, alat
bantu memancing atau menjerat, menjadi alat bantu penelitian ilmiah, serta media energi alternatif.
Layang-layang berasal dari Cina sekitar 2500 sebelum masehi.

Layang-layang bukan hanya sekedar sebagai alat permainan, layang-layang juga merupakan
salah satu karya seni yang dapat diterbangkan, dan juga merupakan salah satu tradisi bangsa yang
patut untuk dilestarikan. Layang-layang sering dibuat dalam berbagai bentuk dan ukuran. Yang
umum dikenal memiliki panjang diagonal 20 cm — 40 cm. Namun dalam perkembangannya, bentuk
layang-layang tidak selalu segiempat. Layang-layang juga dibuat berbentuk lingkaran, segienam,
bahkan hewan, dan sebagainya dengan gambar dan warna yang semarak.

Museum Layang-Layang Indonesia didirikan pada 21 Maret 2003, berlokasi di JI| H Kamang
No.38, Pondok Labu, Jakarta Selatan. Museum Layang-Layang Indonesia didirikan oleh Endang
W. Puspoyo seorang pakar kecantikan yang telah menekuni dunia layang-layang sejak tahun 1985
dengan membentuk Merindo Kites & Gallery. Kiprahnya dalam mendirikan Museum Layang-
Layang Indonesia membuat museum ini mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia
(MURI) untuk pemecahan rekor pemrakarsa dan penyelenggara pembuatan layang-layang
berbentuk diamond terbesar pada 2011 serta penghargaan kepariwisataan Indonesia pada 2004.

Layang-layang yang dikoleksi museum ini tak hanya berasal dari Indonesia saja, tetapi
museum ini juga mengoleksi layang-layang dari berbagai negara, seperti Tiongkok, Jepang,
Belanda, Vietnam dan beberapa negara lainnya. Di museum ini juga memiliki beberapa layang-
layang terbesar di tanah air seperti “Megaray” dengan ukuran 9 x 26 meter. Sejauh ini museum
layang-layang telah memiliki 600 koleksi dan masih terus bertambah baik dari dalam maupun luar

negeri. Untuk lebih melestarikan budaya, Museum Layang-Layang menyediakan workshop untuk
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para pengunjungnya seperti membuat layang-layang, membatik, membuat keramik dan masih
banyak yang lainnya.

Meskipun Museum Layang-Layang berada di Kota Jakarta namun masih banyak masyarakat
yang tidak mengetahui kebaradaannya, dari letaknya yang cukup terpencil meskipun daerah yang
padat dan ramai juga minimnya promosi yang dilakukan oleh pihak Museum itu sendiri. Dari data
kuesioner yang penulis sebarkan, sebanyak 66 responden dan hanya 6 responden yang mengetahui
tentang Museum Layang-Layang Indonesia. Berdasarkan penjelasan diatas Museum Layang-
Layang membutuhkan sebuah media untuk menginformasikan tentang keberadaannya serta
menarik minat masyarakat luas untuk mengunjunginya. Sehingga visi dan misi museum tercapai
yakni memperkenalkan layang-layang sebagai khasanah budaya bangsa Indonesia, sebagai
permainan tradisional yg sudah ada sejak zaman dahulu kala & menjadikan museum ini sebagai

pusat budaya.

2 Dasar Pemikiran

2.1 Museum

Menurut International Council Of Museum (ICOM) museum adalah lembaga non-profit
permanen Yyang berfungsi untuk memperoleh, melestarikan, melakukan penelitian,
menginformasikan, dan memamerkan warisan manusia dan lingkungannya yang berwujud dan
tidak berwujud untuk tujuan pendidikan, pembelajaran dan hiburan. Peranan museum yang utama
adalah menyajikan koleksinya kepada masyarakat untuk membantu pengembangan ilmu
pengetahuan dan pendidikan (Douglas dalam Rafid, 2017:900)

2.2 Definisi Buku
Buku adalah hasil karya kolektif kertas yang dijilid berisikan tulisan atau gambar untuk
dibaca dan bisa juga berupa lembaran-lembaran kosong untuk ditulis atau digambar (Arifin,
2011:55). Secara umum buku dibagi menjadi empat jenis:
a. Buku sumber, yaitu buku yang biasa dijadikan rujukan, referensi, dan sumber untuk
kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu yang lengkap.
b. Buku bacaan, adalah buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan saja, misalnya

cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya.
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C. Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau pengajar dalam
melaksanakan proses pengajaran.
d. Buku buku teks, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran, dan berisi

bahan-bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan.

2.3 Buku Bergambar

Buku bergambar merupakan paduan isi dari gambar atau ilustrasi dan teks, buku bergambar
biasanya merupakan buku cerita yang ditujukan untuk anak-anak TK hingga SD. Media
pembelajaran dengan buku bergambar membantu anak-anak untuk lebih cepat memahami proses
belajar dan memperkaya pengalaman dari cerita. Gambar atau ilustrasi yang ada dibuku juga bisa
mempermudah menyampaikan isi pesan yang ada dalam buku kepada pembaca (Rahadi dkk, 2003:
39).

2.4 Teori llustrasi

Menurut Nasional Museum of Illustration, ilustrasi berfungsi sebagai wadah tentang
kehidupan sosial kita dan juga sejarah budaya bahkan terjadi ke negara, karena itulah ilustrasi
adalah suatu bentuk seni yang signifikan dan abadi. Menurut definisinya ilustrasi adalah seni
gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual.
Lawrence Zeegen (2005:12) pada bukunya The Fundamentals of Illustration berpendapat bahwa
ilustrasi adalah sebuah visualiasi dari imajinasi yang dituangkan ke dalam sebuah medium yang
akan melekat terus dalam ingatan seseorang dan mengikat erat momen sejarah pribadi seseorang
dengan masa kini. llustrasi merupakan bentuk visual dari teks atau kalimat. llustrasi dapat
memperjelas teks atau kalimat terutama bagi anak-anak yang belum bisa membaca. Dengan
menggambarkan suatu adegan dalam sebuah cerita, maka gambar tersebut dapat menerangkan

secara umum karakter atau keseluruhan isi cerita.

2.5 Teori Desain Komunikasi Visual

Desain Komunikasi Visual atau Grafis Visual adalah komunikasi dari ide dengan
menampilkan informasi visual dua dimensi yang kasat mata dan biasanya merujuk kepada seni,
signs, fotografi, tipografi, ilustrasi, dan warna yang bervariasi baik format dan kompleksitasnya
(Preble et al, 1985:211)
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3 Metode Penelitian
3.1 Metode Pengumpulan data
1. Wawancara dan Observasi, Penulis melakukan wawancara dan observasi secara bersamaan

kepada salah satu pengurus museum Bapak Idam Textanto pada tanggal 28 Feburari 2017.

2. Kuesioner, Penulis menyebarkan kuesioner online mengenai museum dan tempat-tempat

wisata yang ada di Jakarta yang responden ketahui atau yang pernah dikunjungi.

3. Studi pustaka, Data dari Interntet dan juga buku-buku penunjang untuk perancangan karya
dilakukan agar perancangan yang akan dihasilkan nantinya sesuai dengan teori yang telah

dikemukakan oleh para ahli.

3.2 Analisis Data
1. Analisis visual terhadapa tiga data produk sejenis.
2. Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) terhadap perancangan yang
dilakukan.

4 Konsep Perancangan
4.1 Konsep Pesan

Berdasarkan analisis dan data yang telah diperoleh oleh penulis, maka permasalahan yang
terjadi ialah minimnya informasi tentang keberadaan museum-museum yang ada di Jakarta,
khususnya Museum Layang-Layang Indonesia. Dalam perancangan ini penulis akan membuat
buku ilustrasi interaktif untuk anak-anak usia 7 — 12 tahun sebagai media utama yang nantinya
akan dibantu juga dengan media pendukung seperti brosur, poster dan lain-lain. Konten buku
ilustrasi interaktif yang akan dirancang berisikan tentang berbagai jenis koleksi layang-layang yang
ada di museum tersebut. Selain itu tujuan penulis merancang media ini adalah sebagai sarana
informasi dan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak serta membantu mereka mengal

lebih tentang berbagai jenis, bentuk dan fungsi layang-layang.
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4.2 Konsep Kreatif

Gambar atau ilustrasi adalah sebagai daya tarik utama untuk pengunjung museum yang
kebanyakan adalah anak-anak TK dan SD, kombinasi ilustrasi dan teks dapat membantu pembaca
untuk menggambarkan apa yang ada pada suatu teks, membuat teks tersebut menjadi lebih mudah
dipahami. Teknik ilustrasi yang digunakan adalah dengan teknik ilustrasi digital. Pendekatan
kreatif yang dilakukan penulis adalah memuat pesan yang akan disampaikan kepada target audiens
melalui bentuk media interaktif, konten pada media ini juga bedasarkan dari data yang telah penulis
peroleh saat melakukan penelitian, dengan penggunaan warna-warna cerah diharapkan juga akan
menjadi salah satu daya tarik media ini untuk target audiens. Sebagai sarana media pembelajaran
yang menyenangkan penulis juga menerapkan beberapa tingkat kesulitan dalam konten media
utama yang akan dirancang ini. Setiap tingkat yang ada akan mendapatkan poin sebanyak 20 jika

anak-anak bisa menyelesaikan tingkat tersebut dengan sempurna.

4.3 Konsep Media

Media utama yang dirancang adalah buku ilustrasi, buku merupakan sarana informasi dan
sumber pengetahuan dan bersifat jangka panjang. Perancangan buku yang akan dilakukan penulis
merupakan buku ilustrasi interaktif. Konten buku ini nantinya akan berisikan tentang Museum
Layang-Layang Indonesia, layang-layang tradisional, kreasi dan juga olahraga. Dengan target
audiens anak sekolah umur 7 sampai 12 tahun, karena pada usia tersebut anak-anak masih dalam
tahap tumbuh kembang, tahapan ini ini menjadi syarat awal yang mendorong minat belajar. Dengan
adanya perancangan media utama ini diharapkan dapat menambah antusias anak-anak untuk belajar
tentang salah satu permainan tradisonal layang-layang. Dalam promosi terutama launching produk
dibutuhkan strategi untuk mencapai sasaran secara efektif. Untuk itu dibuat timeline sebagai

panduan untuk melakukan kegiatan proses pengenalan produk hingga sampai produk diterima.

4.4 Konsep Visual
4.4.1 Tipografi

Jenis huruf yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah jenis huruf sans-serif,
penulis memilih jenis huruf sans-serif ini karena sesuai digunakan untuk buku anak-anak bagi

mereka yang masih belajar membaca. Lebih spesifiknya penulis menggunakan typeface Sassoon
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Infant sebagai bodytext untuk meningkatkan legibility. Sassoon Infant sendiri dirancang khusus
oleh Rosemary Sassoon dan Adrian Williams dengan infant character yang akan memudahkan

anak-anak dalam membaca dan membedakan huruf demi huruf.

d A

Double-story Single-story
lowercase lowercase
(minuscule) a (minuscule) a

Gambar 4.8: Contoh huruf a dengan Infant Character pada bagian kanan.
(Sumber: Wikipedia)

Sassoon Primary

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTU
VWXYZ

abcdefghijklmnopgrstuvwxyz
0123456789.,:;”1?

Gambar 4.9: Contoh typeface Sassoon Primary
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, Mei 2017)
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Sassoon Infant Std

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTU
VWXYZ

abcdefghijklmnopgrstuvwxyz
01234567849.,;;"1?

Gambar 4.10: Contoh typeface Sassoon Infant Std
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, Mei 2017)

Cormorant Infant Bold

ABCDEFGH [JKLMNOPQ RSTU
VWXY7Z
abcdcfg hi jklmnopqrstuvwxgz

0123456789..:;"1?

Gambar 4.11: Contoh typeface Cormorant Infant Bold
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, Mei 2017)

442 Warna

Berdasarkan data yang telah dianalisis dan target audiens dari perancangan ini adalah anak-
anak, penulis akan menggunakan warna warna-warna cerah atau warm color dan juga
dikombinasikan dengan cool colors. Menurut jurnal dari US National Library of Medicine National
Institutes of Health dalam kajiannya yang berjudul Children's emotional associations with colors,
dengan mengambil sampel dari 30 anak-anak perempuan dan 30 anak laki-laki berusia lima hingga
enam tahun disimpulkan bahwa warna-warna cerah lebih memberikan kesan emosi positif kepada

anak-anak tersebut.
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Gambar 4.12: Warna
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, Mei 2017)

4.4.3 llustrasi

[lustrasi dalam perancangan buku ini menggunakan penggayaan semi realism, dengan
memberikan warna-warna yang lebih cerah dan garis yang digunakan juga menggunakan gaya
yang realis agar mudah dikenali oleh pembaca. llustrasi dibuat dengan detail namun disajikan

sesederhana mungkin agar pesan dapat langsung diterima dengan mudah.

444 Layout

Pemakaian layout pada perancangan buku ilustrasi ini menggunakan layout dengan
penggayaan balance dan unity. Pada perancangan ini ilustrasi lebih di tekankan sebagai
representasi Museum, beberapa koleksi dan workshop. Setiap layout yang dibuat mengikuti

ukuran visual sesuai dengan kebutuhan dan penekanan pada objek tertentu.

4.5 Hasil Perancangan
45.1 Buku llustrasi
a. Cover Buku
Pada perancangan buku ilustrasi ini, cover buku bagian depan akan mewakili isi
buku tersebut yakni dengan menggunakan gambar ilustrasi dari salah satu rumah joglo yang
merupakan tempat untuk memamerkan layang-layang yang ada di museum, serta menjadi
tempat untuk melakukan kegiatan workshop yang disediakan oleh museum bagi para
pengunjung. Cover buku tersebut juga menampilkan sedikit halaman dari museum,

halaman museum biasanya digunakan bagi para pengujung untuk mencoba menerbangkan
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layang-layang yang mereka buat sendiri sebagai salah satu kegiatan yang diberikan oleh
pihak museum.

DO XXX KX rrere et eaete el e o %2 %" Ew
Gambar 4.14: Cover depan bagian luar dan cover belakang
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)
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Gambar 4.15: Cover depan bagian dalam
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)
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 ‘

(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

b. Konten Buku

Sebagai sarana media pembelajaran yang menyenangkan penulis juga menerapkan
beberapa tingkat kesulitan dalam konten media utama yang akan dirancang ini. Untuk
menjalankan misi di setiap tingkat, anak-anak perlu membaca panduan yang sudah di
sediakan pada cover pergantian tingkatan. Setiap tingkat yang ada akan mendapatkan poin
sebanyak 20 jika anak-anak bisa menyelesaikan tingkat tersebut dengan sempurna.

- Panduan untuk menjalankan misi di tingkat satu, dua, tiga, empat dan lima:
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Tingkat 1, Poin 20

' Level 1

(Poin: 20)
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/

Gambar 4.17: Contoh konten buku level 1

PNEGELA
g W R

o ()

(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

Tingkat satu terdiri dari dua halaman, anak-anak hanya perlu menyamakan gambar

berwarna dengan bayangannya.

- Tingkat 2, Poin 20

" Level 7

(Poin: 20)
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G P? a4

L 04

Gambar 4.18: Contoh konten buku level 2
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

Tingkat dua juga terdiri dari dua halaman, pada tingkat ini anak-anak harus mencari
beberapa layang-layang yang ada dalam koleksi museum sesuai panduan gambar,
jika sudah menemukan salah satu layang-layang tersebut berikanlah tanda ceklis

dan tuliskan keterangan tentang nama dan asal dari layang-layang tersebut.
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Tingkat 3, Poin 20

(Poin: 20)

i Eﬂq«ngugmq Tradisional
\/ [ LeyangLayang Kreasi

[ LayangLayang Olahraga (Stund

ﬁ Layang-Layang Tradisional
[ tayangLayang Kreasi 30
[ LayangLayang Olahraga (Stun)

ﬁ Layang-Layang Tradisional
[ tayangLayang Kreasi 30
[ tayangLayang Olahraga (Stund

[ LayangLayang Tradisional
Layang-Layang Kreasi

[ LayangLayang Olahraga (Stund

Gambar 4.19: Contoh konten buku level 3

(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

Tingkat tiga terdiri dari enam halaman, misi pada tingkat ini anak-anak harus
menentukan jenis layang-layang yang tertera pada contoh gambar 4.19 berdasarkan

penjelasan dari pemandu tour kemudian mereka memilih salah satu dari tiga pilihan



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.5, No.1 Maret 2018 | Page 99

yang ada apakah layang-layang tersebut termasuk layang-layang tradisional, layang-
layang kreasi, atau layang-layang olahraga (stunt).

- Tingkat 4, Poin 20

Gambar 4.20: Contoh konten buku level 4

(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)
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10 Objek yang harus ditemukan:

Ol FoVUd O fe—s—

Kancing - Krayon - Payung - Koin - Tapal Kuda - léa%s - Gelas - Cincin - SikatGigi - Garpu
aki

Tingkat empat terdiri dari dua halaman, pada tingkat ini anak-anak harus mencari 10
objek tersembunyi yang telah disisipkan pada gambar-gambar tersebut, jika sudah
menemukan salah satu dari 10 objek yang ada, berikan lingkaran menggunakan pensil
atau spidol warna pada objek yang telah disisipkan seperti contoh gambar 4.20.

- Tingkat 5, Poin 20
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1
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5
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Panduan Warna

- Merah

- Biru

- Abu-abu
Hijau

- Hitam

- Kuning

YV O L asscave

N

Panduan Warna

i
1

2 - Hijau

Gambar 4.21: Contoh konten buku level 5

(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

Tingkat lima terdiri enam halaman, pada tingkat ini anak-anak hanya perlu mewarnai

gambar layang-layang dengan pemilihan warna berdasarkan panduan warna yang telah

disediakan pada setiap halaman di tingkat lima seperti gambar dibawah ini:

(Sumber:

i Panduan Wama
|

- Kuning
- Oranye
- Merah
-Ungu
- Biru

A WN -

Gambar 4.22: Panduan warna

Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)
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- Sistem Poin
Sebelumnya telah disebutkan bahwa setiap tingkatan masing-masing mempunyai 20
poin dan total 100 poin dari lima tingkatan yang ada jika masing-masing tingkatan
tersebut bisa diselesaikan dengan sempurna.
Dari poin pada tiap tingkatan akan digabungkan jumlahnya dan kemudian total dari
poin tersebut bisa ditukarkan dengan merchandise seperti pin, gantungan kunci,

stiker, post card dan lain-lain.
4.6 Media Pendukung
Media pendukung merupakan media yang menunjang media utama, baik itu hanya sekedar
untuk souvenir saja, atau juga sebagai media yang mempunyai informasi yang tidak kalah penting

dengan media utama. Berikut ini beberapa jenis media pendukung yang telah dirancang:

- Postcard

Gambar 4.24: Postcard

(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

- Bookmark
Bookmark dengan pattern dari salah satu koleksi layang-layang tradisional dan
internasional.
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Gambar 4.25: Bookmark
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

- Poster

MUSEUM
’ LAYANG-LAYANG
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Gambar 4.26: Poster
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

Brosur

Brosur berisikan tentang sejarah singkat museum dan beberapa informasi dari koleksi

layang-layang yang ada di museum.

Sejarah Singkat -

Museun Loyang-Loyong indonesio memiki berbogol koleksi dar -
seluruh  polosok oncanegoro.  tarmasut

layang-layeng trodsional Gan modern Mulal derl leyang-ieyang
miriotur yong berukuran dua centimeter, hinggo yang barukuran
besar Bonkon kami memil beberopa layang-layang berukuros
10ks08 terbesar o tanah oir seperts Megoray’ berukuron 9 x 26

meter yong disewokon untuk  kegiatan  eksiblsi *
Layang-loyang dipergunakan sebogal sorona rekreasi, rituol, olH
1090, fotogrofi udoro don peneliton Amioh. Untuk kebutuhon
edukom komi memberkan josa pelotihan don teloh menjolin
Kerjosama dengan Deportemen Pendiikon Nasionol. Selai itu
koml juga memproduks berbogal jenis layong-loyang don
menerima pesanon Knusus, myenadiokon jasa dekorasi dan
organiser kegaton layang-layang dengon pengoloman koms

nege
Pendiri Museum Layong-Layang Indonesia, fbu Endang Emawati
odoloh seorong pokar kecontkon yang menekuni dunic
loyang-loyong seick tohun 1985 dengan membentuk Menndo
Kites & Gailery yong bergerak i bidong loyang-iayong. Berbogor
festival layang-1ayong dalom don luar negeri teioh dikutinya serto
berhost meroh juora  dolom kejuoroan  lomba
loyang-loyang. Disebabkon rasa cintanya yong sangat mendalam
torhodop  layongrlayang  beliou  mendinikan

Loyongrlayong Indonesio poda ftanggol 21 Moret 2003
Loyang-loyang teloh dikenal sejok dohulu kalo dan hinggo kini
masih diminoti Bentuk dan bahan (oyong layang teloh mangolom
perubohon  mengikuti  perkembangan  zamon.  Museum

Loyong-Loyang Indonesia  sebogai  museum  layang-loyong
s0tu-sotunya o Indonesia berupoya untuk melestorikan budoyo
loyong-loyong tradisonol yang unik dori setiop wioyoh of
Indonesia.

Layang-L.

rareasanan

mbulan, Jepara

Sumbon meminl s musan Labang Menurs legenda yorgan ~ dEwalt sleh
seorong wenimen Nerojon Mokpaht bemoma Swens yong bertigas

Short History

Indonesian Kites Museum owns o collection of kites from regions.
of Indonesia and other countries including traditional and moderm
Kifes. From o miniature kite, thot measures only two centimeter
wide to lorge kites. Furthermore, we oiso own several giant kites,
, he largest in the country. such os the ‘Megaray that measures O
by 26 metors thot con be rented for exhidition purpose. Kites ore
* uthiszo o3 on instrument for recreational purpose, religious rituol,
3port activity, oeriol photogrophy and scientific research. We ore.
offering kite workshop for educational purpose. For this roason we
hdve established  relationship with the Departement of National
Educotion. Additonoly, we produce o varety of kites and special
order, decoration service ond organize kiting octivties bosed on
our exporienco from ofttending numercus domestic and
intemational kite festivals. The founder of Indonesion Kites
Museum, Mes. Endong Emowotl, is On beouty expert who
specialized in kiting since 1985 by forming Merindo Kite ond
Gollery. She attended many domestic and interationol kite

tativals and championship in yariqus kite competition.

Her deop passion for kite led her 10 inaugurate the Kite Museum of
2003 oo’

ot Shape and form of g the

odvance of time. Not setting aside the development 6f moder
Kitos, Indonesian Kites Museum is making on effart 10 frgaéryo
tradtional kite cultures that is unique to each region of indonesia

Layang-Layang Kleun,

Koung omye slang dmamekon demkion hosa dihet ded ketgadn

barouc Gon Azeh yong marvpokan ot Mokron ogi mamotalst Aten Forg

mengerdora iyongen Sumbuon k. semuden Gkhongs o punggIe)
Meropaon Mojppont Sk @ hiang Bertam ayonginmya entat dmon

om g cerioten tcran

ot ponon kacong-aacongon, yong bt

lumbung poh Layongan Meung memiik labor 070 erbentang muks dert 2
eter scmpen 27 meter. Gengan ketnggion kegolo sbiTe g ubas o
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Bis sslems 7 hos KD 3l ek (030G 13ySNG RIN  mengrgsk-njok Iahon chon Membuat tonch menod subur. Dan ketigs jens kayang-tayeng irsdy Sap ol Layorgon
merGRel spIEn Py Mun YonG MNONCKIN Gengan Boech ponweats s WokSHo Tl DRSO3 K5 onggm o Y0 arbedcn ALY YN mencaD: 0 et o R aKOTYD Yo e 100 mater
memoAran KeomEon mer3 1) RGN feNva 700 9y0%] METSIEA KRR G 53 BEROR RO [ ——
m0ka layong ormg Keghoti Kekpe memang mentii AeiebAan ketinbang (erong 10rg Wrlos 101G MUSO SR avane-tayy 0ot 5ol yomg sokrt. Sebelo s seeudoh Ghearghun. loyongon o P Seuiad tortoth g

o Loyongon tradimonol W menod S Mhas lersendrl don WD Gmiot dontond layonglayeng | modemn

porasional (Opon Hours) Buku Aktifitas Museum (Maseum Activity Book) Workshop
03:00- 1600 P 33 Grang / Peron
ot (Clse Pembuat (Hoking)
Karamix (Coramich Rp. 85,000~
Bath (e 0 Peserts/ Prson) Ry 70000,
R 5000 Mok (Pointiog)
. Laywng-Layang Pobywster Kecil ~ Rp. 50000
0000 (Smal Popeste el ;
Layang-Loyang Polyester Besar  + i 40,000,
[T
Rp:75.0%0
p g
Rp.50.000,
" Vi (Hood-seia Fonl RpL000,
eonioysogyesgbystossom s s e e Topeng (Mesa) Ap.53.000
vem—————ca + 4 s e s

Gambar 4.27: Brosur
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)

- Stiker, Pin dan Gantungan Kunci

MUSEUM

ﬁ’ LAYANG-LAYANG

INDONESIA

Gambar 4.28: Stiker, pin dan gantungan kunci
(Sumber: Dokumentasi Aryo Dwinto Putro, November 2017)
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5 Kesimpulan

Hasil perancangan buku interkatif ini diharapkan setidaknya dapat membantu
menginformasikan kepada masyarakat atau wisatawan lokal tentang keberadaan Museum Layang-
Layang Indonesia. Pemilihan buku sebagai media utama didasarkan oleh teori Piaget tentang proses
perkembangan anak dari kecil hingga dewasa, Agar lebih menarik dan menumbuhkan motivasi
anak terhadap sesuatu hal, diperlukan media yang dapat dimanfaatkan diantaranya adalah media
buku bergambar, selain itu buku juga merupakan sarana informasi dan sumber pengetahuan jangka
panjang. Hasil perancangan ini juga didukung dengan beberapa media pendukung yang nantinya
dapat memperkuat media utama dengan mempromosikan museum serta buku interkatif atau buku

aktivitas tersebut.
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